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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang 

Indeks Daya Saing Pariwisata Indonesia meningkat dari indeks 70 di tahun 

2013 menjadi indeks 42 di tahun 2017 menurut World Economic Forum. Travel 

and Tourism Competitiveness Index 2017 mencatat Indonesia berada di peringkat 

ke-42, membaik 8 peringkat dari tahun sebelumnya dengan skor 4,16. Menurut 

Kantor Staf Presiden, devisa pariwisata pada 2017 mencapai 202 miliar dolar AS, 

meningkat secara signifikan dibandingkan dengan devisa pariwisata pada tahun 

2014 sebesar 175 miliar dolar (Baihaqi, 2018). 

Pariwisata dianggap sebagai salah satu mesin penggerak perekonomian 

dunia yang terbukti mampu memberikan kontribusi terhadap kemakmuran sebuah 

negara. Pembangunan pariwisata mampu menggairahkan aktivitas bisnis untuk 

menghasilkan manfaat sosial, budaya, dan ekonomi yang signifikan bagi suatu 

negara. Ketika pariwisata direncanakan dengan baik, maka seharusnya akan dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat pada sebuah destinasi. Keberhasilan 

pariwisata terlihat dari penerimaan pemerintah dari sektor pariwisata dapat 

mendorong sektor lainnya untuk berkembang (Gusti, 2017). 

Pada dekade terakhir, pariwisata terus menunjukkan kecenderungan 

perkembangan yang terus meningkat. Hal ini dibuktikan dari perkembangan 

wisatawan mancanegara menurut frekuensi kunjungan dari tahun 2012 hingga 

tahun 2016 sebesar 30,1%. Berdasarkan data yang disampaikan oleh Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2017, terjadi peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara dari 2012 hingga 2016, yakni 8.044.462 

kunjungan ke 11.519.275 kunjungan. Kenaikan jumlah kunjungan ini juga 

mengakibatkan kenaikan pada rata-rata lama tinggal dan rata-rata pengeluaran 

para wisatawan  dengan peningkatan pengeluaran per kunjungan sebesar 5,6% 

dari 1.133,81 US$ ke 1.201,04 US$. Dari sisi penerimaan devisa, data menurut 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2015, bidang pariwisata berkontribusi sebesar 

12.23 miliar US$ (Badan Pusat Statistik, 2018). 

 



Sama halnya dengan kecenderungan perkembangan wisatawan mancanegera 

yang terus meningkat, perkembangan wisatawan nusantara juga terus mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dalam data Badan Pusat Statistik pada 

tahun 2017 bahwa jumlah kunjungan pada 2012 sebanyak 245,29 juta dengan total 

pengeluaran 172,85 trilliun rupiah menjadi 264,34 juta jumlah kunjungan dengan total 

pengeluaran 241,67 trilliun rupiah pada 2016. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata 

merupakan sektor usaha yang prospektif untuk dikembangkan. 

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam Astuti (2014), 

Indonesia mempunyai daya tarik wisata, meliputi wisata bahari, wisata budaya, dan 

wisata berbasis perkebunan yang mulai berkembang pesat. Salah satu upaya yang 

diperlukan adalah mengembangkan agrowisata. Agrowisata meliputi aktivitas yang 

dilaksanakan dengan menggunakan lahan pertanian atau fasilitas terkait perkebunan 

yang dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan. Agrowisata tidak terbatas pada objek 

dengan agrowisata yang luas, namun juga agrowisata dengan skala kecil, seperti 

panen tebu, pembuatan gula pasir, memetik stroberi, hingga memberi makan hewan 

ternak. Pengembangan agrowisata perlu diupayakan agar dapat menjadi media 

pendidikan dan budaya, sarana promosi produk lokal, hingga menghasilkan 

pertumbuhan sosial, ekonomi, dan organisasi masyarakat. 

Konsumsi jasa dalam bentuk komoditas wisata bagi sebagian masyarakat negara 

maju dan masyarakat Indonesia telah menjadi salah satu kebutuhan sebagai akibat 

meningkatnya pendapatan, aspirasi, dan kesejahteraannya. Preferensi dan motivasi 

wisatawan berkembang secara dinamis. Hamparan areal pertanaman yang luas seperti 

areal perkebunan dan hortikultura tidak hanya menyajikan pemandangan dan udara 

yang segar, namun juga merupakan media pendidikan bagi masyarakat dalam dimensi 

yang sangat luas, mulai dari pendidikan tentang kegiatan usaha di bidang masing-

masing sampai kepada pendidikan tentang keharmonisan dan kelestarian alam (Wanti, 

2014). 

Sumatra Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi alam dan 

sejarah yang indah untuk dikunjungi. Dengan slogan Explore your South Sumatra, 

faktanya jumlah kunjungan wisata ke Kota Palembang masih kalah apabila 

dibandingkan dengan ibu kota provinsi lainnya, seperti Denpasar, Surabaya, dan 

Batam yang merupakan tiga peringkat teratas indeks pariwisata, mengacu pada Travel 

and Tourism Competitive Index menurut Kementerian Pariwisata pada tahun 2016. 

Bahkan, pada tahun tersebut jumlah kunjungan wisata setiap bulannya fluktuatif 

Universitas Sriwijaya 



(Tabel 1.1). Padahal, Sumatra Selatan memiliki banyak potensi wisata yang masih 

dapat terus dikembangkan, terutama sektor agrowisata. 

 

Tabel 1.1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara di Kota 

Palembang pada Januari__Desember 2016 

Bulan Wisatawan nusantara 
(kunjungan) 

Wisatawan 
mancanegara 

(kunjungan) 

Jumlah 

Januari 138.852 747 139.599 

Februari 164.044 842 164.886 

Maret 207.005 1.320 208.325 

April 182.203 696 182.899 

Mei 202.919 1.111 204.030 

Juni 115.928 462 116.390 

Juli 170.875 939 171.814 

Agustus 119.363 907 120.270 

September 121.736 890 122.626 

Oktober 136.461 991 137.452 

November 152.908 894 153.802 

Desember 183.816 884 184.700 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2016 

Salah satu daerah yang memiliki potensi agrowisata adalah Desa Bangsal. Desa 

Bangsal merupakan salah satu desa di Kecamatan Pampangan Ogan Komering Ilir. 

Saat ini, Desa Bangsal merupakan salah satu dari dua desa sebagai objek demonstrasi 

plot oleh Organisasi Nonpemerintah Wahana Lingkungan Indonesia (Walhi) Sumatra 

Selatan untuk dijadikan desa ekologis. Pelaksanaan demplot ini telah dimulai sejak 

awal tahun 2017. Desa ekologis merupakan desa yang tata kelola dan aturannya diatur 

sedemikian rupa untuk ramah terhadap lingkungan. Hal ini mengingat banyaknya 

potensi sumber daya alam yang ada di Desa Bangsal untuk mencapai desa ekologis 

serta desa yang mandiri dan berkelanjutan. Potensi-potensi agrowisata yang dapat 

ditemukan di Desa Bangsal, antara lain budidaya ikan air tawar, ternak kerbau rawa, 

produksi susu kerbau rawa, dan makanan khas Sumatra Selatan gulo puan. 

Menurut Badan Pusat Statistik Ogan Komering Ilir (2018), Desa Bangsal 

memiliki kawasan lahan gambut seluas 320 hektare, di Indonesia lahan gambut masih 

sangat jarang dan luas untuk dimanfaatkan, artinya kesempatan untuk 

mengembangkan perekonomian desa berbasis kearifan lokal masih sangat terbuka. 

Namun, yang menjadi kekhawatiran dari warga Desa Bangsal adalah terus maraknya 

kegiatan alih fungsi lahan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan perkebunan di 



sekitar wilayah desa tersebut, terutama perkebunan kelapa sawit dengan dalih sebagai 

sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sehingga dapat menyebabkan tergerusnya 

kawasan pengembangan biota di kawasan Desa Bangsal. Hal ini memberikan 

stimulan bukan hanya kepada aktivis lingkungan, namun juga kepala desa dan 

stakeholder setempat untuk lebih fokus terhadap pengoptimalan kawasan gambut di 

Desa Bangsal dengan berbagai upaya dan regulasi terkait pengembangan agrowisata 

berbasis kearifan lokal. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul, “Valuasi Ekonomi dan Potensi Pengembangan Agrowisata Desa Bangsal 

Pampangan Ogan Komering Ilir.”  

 

1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik wisatawan dan penilaian wisatawan terhadap 

keberadaan potensi agrowisata Desa Bangsal? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan dan berapa nilai 

ekonomi potensi agrowisata Desa Bangsal? 

3. Bagaimana strategi pengembangan potensi agrowisata di Desa Bangsal? 

 

1.2. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi karakteristik wisatawan dan penilaian wisatawan terhadap 

keberadaan potensi agrowisata Desa Bangsal. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan dan 

mengestimasi nilai ekonomi potensi agrowisata Desa Bangsal. 

3. Memformulasi strategi pengembangan potensi agrowisata di Desa Bangsal. 

Berdasarkan tujuan yang ada, diharapkan kegunaan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan informasi dan 

referensi untuk kajian penelitian yang berhubungan dengan nilai ekonomi 

lingkungan objek wisata. 



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para stakeholder 

setempat dan sebagai masukan dalam pengambilan keputusan mengenai 

regulasi pengelolaan sumber daya di wilayah tersebut. 

3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat Kecamatan Pampangan, 

khususnya Desa Bangsal dalam melihat potensi sumber daya yang ada. 
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